BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis merupakan semua perihal yang disabdakan atau disampaikan oleh Nabi
Muhammad saw., baik berupa perkataan, tindakan, ketetapan, sifat-sifat maupun
keadaan yang berkaitan dengan Nabi saw. (al-Khatib, 1975). Kajian mengenai
keabsahan hadis meliputi derajat atau nilai hadis yang mana ada yang maqbiil
(diterima) dan mardiid (ditolak) (Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980). Hadis merupakan
sumber hukum islam. Hadis berperan sebagai penjelas mengenai konsep global
ataupun abstrak yang dicantumkan oleh Al-Quran. Melalui hadis, penelitian
mengenai Al-Quran menjadi lebih jelas dan efektif sebab hadis merupakan

penjelas dan pelengkap Al-Quran (Rostam, 2021).

Untuk menjadi sebuah disiplin ilmu, hadis mengalami tahapan-tahapan
perkembangan sejarah. Menurut Nir al-Din ‘Itr (w. 1356 H/ 1937 M), ilmu hadis
mengalami tujuh tahapan; tahap kelahiran ilmu hadis, tahap penyempurnaan,
tahap pembukuan ilmu hadis secara terpisah, tahap penyusunan kitab induk ‘ulim
al-hadis, tahap kematangan dan kesempurnaan pembukuan ‘uliim al-hadis, masa
kebukuan dan kejumudan (masa stagnan), dan tahap kebangkitan kedua (Itr,

2017).

Pada tahap pertama berlangsung pada generasi sahabat hingga akhir abad
pertama hijriah. Tahap ini dimulai saat nabi Muhammad saw. wafat. Pada tahap
ini, ulama berbeda pendapat mengenai dibolehkan atau tidaknya menulis hadis
karena ada dua dalil yang bertentangan. Dalil yang melarang penulisan hadis

adalah:
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Telah mengabarkan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan
kepada kami Hammam dari Zaid bin "Aslam dari 'Atha’ bin Yasar dari Abu Sa'id
Al Khudri: Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda: "Janganlah
kalian menulis sesuatu apapun dariku kecuali Al-Qur an, barangsiapa yang
menulis sesuatu dariku selain Al-Qur an, hendaklah ia menghapusnya"” (Sahih

Muslim 5326)

Riwayat lain dari yang memperbolehkan penulisan hadis dari Sunan Abi

Dawiid, dari musnadnya, riwayat ‘Abd Allah bin ‘Amr, yaitu:

o i B e E Bl VB AR G 1 S
i‘i/s”;wwdfvﬁwf‘ﬂwﬁww-’v&fdﬂuﬁ' L0 gt g B
(2asd 5o 08 LRI T e b Al g e 1 Lo B0 st o
Es5is s 2 8l Loty il o 2085 v s e w0 o 0 O
G oy oS sligh S0 056w ) anizol a3l o et Joo 80 gy 315
Y g

Telah menceritakan kepada kami Musaddad dan bii Bakr bin Abi Syaibah
mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya dari ‘Ubayd Allah bin
al-Akhnas dari al-Walid bin ‘Abd Allah bin Abt Mughit dari Yisuf bin Mahak dari
‘Abd Allah bin ‘Amr, ia berkata: Aku menulis segala sesuatu yang aku dengar
dari Rasulullah saw., agar aku bisa menghafalnya. Kemudian orang-orang
Quraisy melarangku dan mereka berkata, “Apakah engkau akan menulis segala
sesuatu yang engkau dengar, sementara Rasulullah saw. adalah seorang manusia
vang berbicara dalam keadaan marah dan senang?”” Aku pun tidak menulis lagi,
kemudian hal itu aku ceritakan kepada Rasulullah saw. Beliau lalu berisyarat
dengan meletakkan jarinya pada mulut, lalu bersabda, “Tulislah, demi jiwaku
vang ada di tangan-Nya, tidaklah keluar darinya (mulut) kecuali kebenaran”
(Sunan Abt Dawiid 3161)

Dalam pertentangan dalil al-Khattabi dalam kitabnya Ma ‘alim al-Sunan

menyatakan bahwa pelarangan penulisan datang lebih dulu, yang kemudian



datang dalil yang memperbolehkannya. Telah disebutkan bahwa beliau hanya
melarang penulisan hadis bersamaan dengan Al-Quran pada satu halaman, dengan
maksud agar tidak tercampur dan membingungkan orang yang membacanya (Al-

Khattabi & Sulayman, 1932).

Selanjutnya, penulisan hadis pun dimulai dengan Rasulullah memberikan izin
bahwa penulisan hadis tidak boleh dijadikan sebagai bahan bacaan umum di
kalangan para sahabat (Itr, 2017). Penulisan hadis dimana Rasulullah masih hidup
telah mencakup sejumlah besar hadis yang apabila dikumpulkan akan menjadi
kitab. Diantara penulisan yang dilakukan oleh sahabat adalah al-Sahifah al-
Sadiqah, Sahifah ‘Alt bin Abt Talib, Sahifah Sa ‘d bin ‘Ubaydah, dan Surat-surat
Rasulullah yang ditunjukan kepada para gubernur, dan pegawai beliau. Surat-surat
tersebut berisikan mengenai zakat, ibadah, prinsip ajaran islam, dakwabh,
perjanjian beliau dengan orang-orang kafir, perjanjian Tabilk, perjanjian

Hudaibiyah, dan masih banyak lagi.

Kemudian tahap kedua penulisan hadis dimana hadis dibukukan secara resmi.
Tahap ini berlangsung dari awal abad ke-2 hingga awal abad ke-3. Pada tahap ini
muncul sejumlah kelompok islam yang menyimpang dari kebenaran seperti
Jabbariyah, Khawarij, dan Mu tazilah. Pelopor pertama yang mengusung
peresmian kitab hadis ialah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz (w. 102 H/ 720 M), atas
motivasinya untuk memelihara perbendaharaan Sunnah. Meskipun pada masa ini
kitab-kitab hadis belum tersusun dengan sistematis, melaikan hanya sekedar
dihimpun didalam kitab-kitab jami‘ dan musannaf, namun ditahap ini ilmu hadis
sudah memiliki banyak kemajuan, yaitu adanya istilah-istilah yang digunakan
untuk para muhaddisin. Imam al-Zuhr1 adalah orang pertama yang menghimpun
istilah-istilah yang digunakan oleh para muhaddisin. Sebagian ulama menetapkan
beliau sebagai peletak ‘uliim al-hadis (Al-Baijuri, 1990). Kitab-kitab pada tahap
ini diantaranya adalah Jami‘ Ma ‘mar bin Rasyid, Jami* Sufyan bin ‘Uyainah,
Musannaf ‘Abd al-Razzaq, dan Musannaf Hammdad bin Salamah. (Itr, 2017).



Kemudian tahap ketiga, yaitu tahap pembukan ilmu hadis secara terpisah
dimana tahap ini sudah jauh lebih baik dibanding tahap sebelumnya. Tahap ini
berlangsung dari abad ke-3 hingga pertengahan abad ke-4 hijriah. Pada tahap ini
setiap cabang ilmu hadis sudah berdiri sebagai suatu ilmu tersendiri, seperti ‘ilm
al-hadis al-sahth, ilm al-hadis al-mursal, ‘ilm al-asma’ wa al-kuna, dan lainnya.
Tahap ini dinamakan demikian karena para ulama menyusun kitab khusus untuk
setiap cabang tersebut. Di antara kitab-kitab yang ditulis para ulama pada tahap
ini adalah kitab tentang para rawi oleh Yahya bin Ma‘in (w. 233 H/ 847 M) , kitab
tabagat para raw1 oleh Muhammad bin Sa‘d, serta kitab al- llal wa al-Ma ‘rifah
al-Rijal dan al-Nasikh wa al-Mansitkh yang ditulis oleh Ahmad bin Hanbal.
Demikian selanjutnya tahap keempat, yaitu tahap penyusunan kitab induk ilmu
hadis yang menyempurnakan tahap sebelumnya. Tahap ini berlangsung pada
pertengahan abad ke-4 hingga awal abad ke-7 Hijriah. Pada tahap ini, kitab-kitab
yang ditulis menghimpun keterangan-keterangan yang berserakan, kemudian
melengkapinya dan menambahkan komentar terhadapnya. Dengan kata lain,
kitab-kitab pada tahap ini menyempurnakan kitab sebelumnya. Karena itu, kitab
pada tahap ini banyak menjadi rujukan para ulama di periode berikutnya. Kitab-
kitab pada tahap ini di antaranya adalah a/-Muhaddis al-Fasil bayna al-Rawi wa
al-Wa 7 karya al-Qadi Abi Muhammad, al-Kifayah fi ‘[lm al-Riwayah karya al-
Khatib al-Baghdadi, dan ‘Iim fi ‘Ulim al-Riwdyah wa al-Sama “karya Qad1 ‘Iyad
bin Miisa al-Yahsubi (Itr, 2017).

Selanjutnya tahap kelima, yaitu tahap kematangan dan kesempurnaan
pembukuan ‘ulitm al-hadis. Tahap ini terjadi pada abad ke-7 hingga ke-10 Hijriah.
Pada tahap ini, ilmu hadis telah mencapai kematangan dan kesempurnaan dengan
adanya penulisan kitab-kitab yang sebagian besar mencakup seluruh cabang
keilmuan hadis. Kitab yang paling masyhur pada tahap ini adalah kitab ‘Uliim al-
hadis, yang dikenal di masyarakat dengan sebutan Mugaddimah Ibn al-Salah,
karya Abi ‘Amr ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman al-Syahraziri (Itr, 2017).

Kemudian kitab itu menjadi bahan rujukan oleh ulama-ulama setelahnya.



Berlanjut, tahap keenam yaitu masa kejumudan atau masa stagnan. Tahap ini
terjadi pada abad ke-10 hingga awal abad ke-14 hijriah. Masalah dalam pada tahap
ini adalah perkembangan ilmu hadis mengalami stagnasi, dengan dilatar belakangi
ulama yang hampir berhenti total dalam berijtihad. Ulama-ulama pada masa ini
tidak membuat pembaruan dalam ilmu hadis, namun mereka menyusun kritikan
terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam kitab-kitab terdahulu. Di antara kitab
yang dikarang oleh para ulama pada tahap ini adalah al-Manzimah al-
Baigiiniyyah karya ‘Umar bin Muhammad bin Futih al-Baiqiini al-Dimasyq,
Tawdih al-Afkar karya al-San‘anT Muhammad bin Isma‘1l al-Amir, dan Syarh
Nuzhah al-Nazar karya Syekh ‘Al bin Sultan al-Harawt al-Qart .

Tahap terakhir adalah tahap ketujuh, yaitu kebangkitan kedua. Tahap ini
berlangsung pada awal abad ke-14 Hijriah. Pada tahap ini, ilmu hadis mulai
berkembang kembali karena adanya tantangan dari para orientalis. Para orientalis
mulai melakukan penelitian yang berisi pandangan skeptis mereka terhadap hadis.
Para ulama pada masa ini mulai bergerak untuk kembali membahas ilmu hadis
guna mengantisipasi keadaan yang lebih buruk. Kitab ilmu hadis yang dihasilkan
pada tahap ini antara lain Qawa id al-Tahdis karya Jamal al-Din al-Qasim1, Miftah
al-Sunnah atau Tarikh Funiin al-Hadis karya ‘Abd al-‘Aziz al-Khulili, serta
beberapa kitab dari “Ajjaj al-Khatib, Muhammad Mustafa al-A ‘zamt, dan Nur al-
Din ‘Itr (Itr, 2017).

Setelah mengalami tahap-tahap diatas, ilmu hadis tidak berhenti sampai di
abad ke-14 saja, perjelanan ilmu hadis semakin berkembang bukan hanya di
Timur Tengah. Di Nusantara sendiri, kajian tentang hadis jauh lebih variatif (Majid
& Anshori, 2022). Jika ditelusuri, kajian hadis di Nusantara bermula dari Nur al-
Din al-Ranir1 (w. 1078 H/1658 M), yang menulis karya Hidayah al-Habib fi al-
Targhib wa al-Tarhib dalam bahasa Melayu, yang memuat hadis dan ayat Al-
Quran (Azra, 2013). Kajian tersebut juga dapat ditelusuri melalui karya-karya dan
jejak ‘Abd al-Ra’tf al-Sinkilt (1023 H/1105 M) (Rouf, 2020). Pemikiran hadis di
Nusantara berkembang pesat sejak abad ke-17 M dengan Niir al-Din al-Ranirf,

Nawaw1 al-Bantani, dan ‘Abd al-Ra’if al-Sinkilt sebagai tokoh pionirnya. Kajian



mengenai hadis pun terus berkembang, salah satunya melalui penulisan kitab
hadis arba ‘in yang ditulis oleh al-Nawawi. Namun pada abad setelahnya, kajian
hadis di Nusantara mulai stagnan akibat penjajahan yang dilakukan oleh Belanda

yang bersifat intimidatif (Hidayah, 2023).

Kemudian melanjuti estafet pemikiran hadis yang telah dibawakan oleh Niir
al-Din al-Raniri, Nawaw1 al-Bantani, dan ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkil1 di Nusantara,
pada abad ke-19 muncul seorang ulama dari tanah Jawa yang fokus pemikirannya
pada hadis, yaitu Mahfuiz al-Tarmasi, atau yang juga dikenal sebagai Mahfiiz
Tremas. Salah satu karya hadisnya pada abad ke-19 adalah Manhaj Dhawt al-
Naza (Angger Wisnuaji, 2022). Upaya Mahfuz al-Tarmast ini mengikuti jejak
gurunya yang juga menekuni hadis, yaitu Imam al-Nawawi (Laili Noor Azizah,
2022), Mahfiiz al-Tarmast kemudian menjadi salah satu guru besar di Nusantara,
khususnya bagi dua organisasi besar, yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
Ia menjadi tokoh sentral dalam perkembangan Islam di Nusantara (Nur Syafaat et

al., 2024).

Menarik sejarah, Syekh Mahfiiz banyak berkontribusi terhadap pemikiran
hadis di Nusantara. Beliau merupakan seseorang yang menempatkan perhatiannya
terhadap disiplin hadis dibandingkan ulama Nusantara lainnya. Sebab itu pula
beliau dijuluki sebagai pembangkit ilmu dirayvah al-hadis, khususnya dalam
bidang kritik sanad hadis dan matan hadis (Hasan Su’udi, 2008). Dapat dikatakan
kajian hadis di Indonesia menjadi variatif adalah karena banyaknya ulama di
Nusantara menulis kitab-kitab hadis ’arba’in. Syekh Mahfliz menjadi salah satu
ulama yang menulis kitab hadis ’arba’in. Kitab arba’in ini adalah satu karyanya
yang monumental bagi perkembangan kajian hadis di Nusantara, kitab itu ialah
al-Minhah al-Khairiyyah. Kitab ini adalah termasuk kitab mahsyur yang berisi
kumpulan 40 hadis. Di dalam kitab tersebut berisi hadis-hadis pilihan Syekh
Mahfiz. Bahkan dalam kitab al-Minhah al-Khairiyyah, beliau mengutamakan
hadis-hadis yang bersanad tinggi (isnad ‘adli) (Ahmad Fauzan, 2018). Dikalangan
masyarakat Indonesia al-Minhah al-Khairiyyah lebih dikenal dengan kitab



’arba’in al-Tarmast karena kitab ini berisi tentang 40 hadis pilihan Mahfuz al-

Tarmast.

Selain Syekh Mahfuz, ulama yang terkenal dengan kitab ’arba’innya adalah
Yasin al-Fadani. Yasin al-Fadant merupakan ulama yang hidup pada abad ke-20.
Beliau dikenal sebagai musnid al-dunya karena keluasan ilmunya yang membuat
namanya terurikir dengan baik di Mekkah (LPSI-FK, 2013). Beliau adalah salah
satu ulama hadis yang berperan penting di Nusantara. Salah satu karya kitab hadis
arba’innya adalah kitab al-’Arba ‘in Haditsan min ’arba ‘in Kitaban ‘an 'arba ‘in
Shaykhan (Adri, 2021). Kitab ini adalah salah satu kitab terkenal diantara empat

kitab arba’in Yasin al-Fadant lainnya.

Kitab Al-Minhah al-Khairiyyah memiliki sistematika penulisan yang unik
karena oleh Syekh Mahfuz menulis isi kitab tersebut dengan mengambil hadis
pertama dan terakir dari seluruh kitab hadis mahsyur, yaitu Kuttub al-Sittah.
Sebagai contoh, Syekh Mahfiiz mengambil hadis pertama dan terakhir dari kitab
Sahth Bukhari, Sahith Muslim, Sunan Tirmidi, Sunan Nasa'i, dan seterusnya
(Mahfuz bin Abdillah at-Tarmasi, 2023). Seperti yang sudah disinggung
sebelumnya, di dalam kitab al-Minhah al-Khairiyyah, Syekh Mahftiz hanya
menggunakan hadis yang bersanad tinggi, oleh karenanya pada hadis awal di
dalam kitab al-Minhah al-Khairiyyah, Syekh Mahfiz menggunakan hadis
Musalsal dari jalur riwayat ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As. Hadis Musalsal awal
(al-awwaliyah) yang beliau tulis dalam kitabnya adalah hadis yang berisi
mengenai kasih sayang (hadis ar-rahmah). Sebagai muhadis, Syekh Mahfuz
memiliki otoritas untuk menulis hadis-hadis dan mengajarkannya, sebab beliau
mendapat ijazah pengajaran Sahth Bukhart yang isnad-nya bersambung ke Imam

Bukhart (Laili Noor Azizah, 2022).

Sedangkan kitab al-'Arba ‘iin Haditsan min arba‘in Kitaban ‘an ’arba ‘in
Shaykhan. Kitab ini adalah kumpulan 40 hadis dari 40 Syekh atau guru dan 40
kitab yang berbeda (Adri, 2021). Dalam proses penyusunan beliau mempunyai

teknik dan karakteristik tersendiri dalam memilih hadis untuk dimasukan kedalam



kitabnya. Berbeda dengan kitab al-Minhah al-Khairiyyah yang mengambil hadis
pertama dan terakhir dari kitab-kitab imam hadis, dan hanya memilih hadis-hadis

yang besanad tinggi.

Selain Mahfudz Tarimmasi, ulama yang terkenal dengan kitab arba'innya
adalah Yasin al-Fadani. Yasin al-Fadani merupakan ulama yang hidup pada abad
ke-20. Beliau dikenal sebagai Musnid dunia karena keluasan ilmunya yang
membuat dikenal sebagai ulama yang ahli dalam ilmu hadis dan sanad (Imawan,
2020; Rosadi, 2024). Muhammad Yasin al-Fadani memiliki sanad keilmuan yang
luas dan bersambung langsung hingga kepada penulis kitab-kitab muktabar. la
menerima ilmu dari berbagai ulama terkemuka di Haramain, termasuk Mahfiiz al-
Tarmast (Fauzan, 2018). Jaringan intelektual Mahfiiz al-Tarmast menunjukkan
bahwa para ulama yang menjadi guru Yasin al-Fadani merupakan murid-murid
Mahfiuz al-Tarmasi. Para murid ini menimba ilmu dari Mahftz al-Tarmasi di
lingkaran ilmiah yang terletak di Al-Shafa, salah satu pintu masuk ke Masjidil
Haram, Mekkah al-Mukarramah (Imawan, 2020). Murid Mahfiiz al-Tarmasi
berasal dari berbagai negara, yang mencerminkan luasnya pengaruh dan
jangkauan intelektualnya. Di antara murid-murid tersebut adalah ‘Allamah “Umar
ibn Ab1 Bakr ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn ‘Alt ibn Muhammad Bajunayd
(Yaman), Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Muhammad Muhammad Syihab al-Din al-
Mukhallilatt (Damaskus, Suriah), Hafiz Muhammad Habib ibn ‘Abd Allah ibn
Ahmad Mayakba Janki (Syinqit, Mauritania), Muhammad ‘Abd al-Baqi ibn ‘Al
ibn Muhammad Mu‘in Ayyibi (Lucknow, Uttar Pradesh, India), serta “Umar
Hamdan (al-Mahras, Tunisia). Keberagaman asal geografis para murid ini
menunjukkan keberhasilan Mahfuz al-Tarmasi dalam membangun jaringan
keilmuan yang melampaui batas-batas wilaya (Imawan, 2020). ‘Umar Hamdan,
salah satu murid Mahfiiz al-Tarmasi, kemudian menjadi guru terkemuka di
Masjidil Haram, tempat ia mengajar berbagai disiplin ilmu agama. Salah satu
murid utamanya adalah Muhammad Yasin al-Fadani, yang dikenal sebagai
Musnid al-'Ashr (ahli sanad dan hadis pada masanya). Muhammad Yasin al-

Fadani memiliki penguasaan yang luas atas berbagai sanad hadis dan dianggap



sebagai tokoh utama dalam ilmu sanad di abad ini. la juga menjadi guru bagi lebih
dari 700 ulama dari berbagai penjuru dunia (Imawan, 2020). Maka dari itu,
meskipun Mahfiiz al-Tarmasi dan Yasin al-Fadani memiliki keterikatan rantai
ilmu yang sama namun keduanya mengahasilkan dua kitab arba'in yang berbeda.
Dua kitab ini memiliki karakteristik penulisan yang berbeda dan hal ini
merepresentasikan tradisi penulisan kitab hadis arba'in di Nusantara. Oleh
karenanya, untuk mengetahui kajian hadis di Nusantara dan menemukan
karakteristiknya, penelitian ini mengungkapkan karakterisik dari kitab-kitab hadis
di Nusantara yang difokuskan pada kitab arba'in al-Minhah al-Khairiyyah, karya
karya Mahfiiz al-Tarmasi dan kitab al-’Arba ‘un Haditsan min ’arba ‘in Kitaban

‘an ‘arba ‘in Shaykhan, karya Yasin al-Fadani

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, fokus dan subfokus masalah tersebut akan menjadi

rumusan masalah ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik Kitab al-Minhah al-Khairiyyah karya Mahfuz al-
Tarmast dan Kitab al-'Arba ‘iin Hadithan karya Y asin al-Fadani?

2. Bagaimana persamaan dan pperbedaan kitab al-Minhah al-Khairiyyah karya
Mahfuz Tarmasi dan Kitab al-’Arba ‘iin Hadithan karya Yasin al-Fadani?

C. Tujuan Penelitian

Berikut tujuan penelitian ini ialah untuk mencari beberapa jawaban dari

rumusan masalah diatas sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui karakteristik Kitab al-Minhah al-Khairiyyah karya
Mahfuz Tarmast dan Kitab al-’Arba ‘un Hadithan karya Y asin al-Fadani

2. Untuk mengetahui komparasi kitab al-Minhah al-Khairiyyah karya Mahfuz
Tarmasi dan Kitab al-’Arba ‘un Hadithan karya Yasin al-Fadani.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dikehendaki mampu menghasilkan sumbangsih literatur bagi
kalangan tertentu. Berikut manfaat yang terdapat pada penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis



. Manfaat dari penelitian ini diharapkan menjadi suatu referensi guna

menambah wawasan, terkhusus dalam kajian kitab hadis ’arba’in di

Nusantara.

. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi patokan atau landasan

bagi peneliti selanjutnya, terkhusus pembahasan mengenai kitab hadis

’arba’in di Nusantara.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan informasi yang mendalam

mengenai kajian kitab hadis arba’in yang ada didalam kitab a/-Minhah al-
Khairiyyah karya Mahftiz Tarmasi dan kitab al-’Arba ‘un Hadithan min
Arba’ina Kitaban ‘An Arba’ina Kitaban ‘An Arba’ina Syaihan, karya
Yasin al-Fadani. Disebut memberikan informasi yang mendalam karena
peneliti bisa memperoleh informasi mengenai kitab hadis arba’in di
Nusantara, terlebih kajian mengenai karakteristik, metode penulisan dan

latar belakang dari penulisan karya tersebut.

. Bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan wawasan baru atau

pemahaman lain mengenai kitab hadis arba’in di Nusantara yang bisa

digunakan sebagai pijakan penelitian selanjutnya.

. Bagi khalayak umum, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan

baru saat mempelajari hadis dan ilmunya, terkhusus ketika mempelajari

kitab hadis di Nusantara.

E. Hasil Penelitian Sebelumnya

Untuk mengetahui ketidaksamaan dengan penelitian yang lebih dahulu

dilakukan, dalam penulisan proposal skripsi ini penulis melakukan perbandingan
antara penelitian sebelumnya agar menemukan hal baru atau wawasan lain yang
patut dikaji dari penelitian sebelumnya, serta untuk menemukan inspirasi dan

meposisikan orisinalitas penulis. Hasil penelitian sebelumnya terakit hadis
komparatif ‘arba 'in dan yang berkaitan dengan tema besar judul penelitian, yaitu:

1.

Khabibul Khoiri, Purwanto dan Mukhlizar (2018), “Studi Komparatif Kitab
al-Khil’ah al-Fikriyyah Bi Syarh al-Minhah al-Khairiyyah Dan Kitab al-
"Arba’tina al-Buldaniyyah 'Arba’tina Haditsan ‘An ’Arba’ina Syaikhan Min
"Arba’ina Baladan.” Universitar Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini membahas mengenai studi kitab hadis arba’in di Nusantara
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yang berfokus kepada kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah karya Mahfliz Tarmasi,
kemudian di komperatitkan dengan kitab al-’Arba’tina al-Buldaniyyah
"Arba’iina Haditsan ‘an 'Arba’ina Syaikhan min ’Arba’ina Baladan Karya
Syaikh Yasin Al-Fadani. Kajian ini berfokus mencari latar belakang
penulisan, metode, kemudian menemukan persamaan dan perbedaan dari
kedua kitab tersebut. Berdasarkan hasil, penelitian ini menemukan motivasi
dan metode penyusunan yang berbeda dari kedua kitab tersebut. Dari
penjelasan ini bisa ditarik kesimpulan bahwa penelitian sebelumnya dengan
penelitian saat ini memiliki perbedaan dan persamaan Perbedaannya,
penelitian sebelumnya membahas kitab syarh dari al-Minhah al-Khairiyyah
yaitu kitab al-Khil ’ah al-Fikriyyah, dimana kitab ini mempunyai metode yang
sangat berbeda dengan penyusunan kitab induknya. Kemudian
membandingkan dan menyamai dengan kitab al-’Arba’ina al-Buldaniyyah
‘Arba’iina Haditsan ‘an 'Arba’ina Syaikhan min ’Arba’ina Baladan, yang
dimana dalam kitab ini murni hadis-hadis nabawiyyah. Sedangkan penelitian
saat ini memfokuskan membahas karakter dari kitab hadis al-Minhah al-
Khairiyyah kemudian dibandingkan dengan kitab ’‘Arba’in Hadithan.
Kemudian persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini
adalah meneliti kitab hadis di Nusantara, karya Syekh Mahfiiz Tarmast dan
karya Syekh Yasin al-Fadani, kemudian di komparatifkan untuk menemukan
latar belakang penulisan dan motivasi penulisan kitab .

Khurin Ainun Azmi (2022) “Studi Komparatif Kitab Syarh ’Arba’ina an-
Nawawiyah karya Syaikh al-Usaimin dengan Kitab Syarh Mukhtar al-Ahadis
Karya KH. Moch. Anwar dan Dkk Dalam Telaah Kitab Hadis” IAIN Kudus.
Penelitian ini mengkaji bagaimana perbandingan dari hadis yang ada di dalam
kitab syarh arba’in an-Nawawiyah karya Syaikh al-Usaimin dengan kitab
Syarh Mukhtar al-Ahadis karya KH. Moch. Anwar dan Dkk. Berdasarkan
hasil penelitian ini, terungkap bahwa dalam perbandingan hadis dengan tema
yang sama (tema yang sedang dibahas), terdapat perbedaan dan persamaan
antara kitab Syarh al-’Arba’tna an-Nawawiyah karya Syaikh al-Usaimin dan
kitab Syarh Mukhtar al-Ahadis karya KH. Moch. Anwar dan lainnya.
Perbedaan tersebut mencakup perbedaan dari segi lafaz, makna, dan
penjelasan. Walaupun kedua ulama ini merupakan ulama kontemporer,
mereka memiliki metode masing-masing dalam menyertakan hadis dalam
kitab mereka. Syaikh al-Usaimin menyertakan hadis dengan sanad yang
lengkap, terkadang tidak lengkap. Sementara itu, KH. Moch. Anwar dan
lainnya menyertakan hadis dalam kitab mereka tanpa mencantumkan
sanad secara lengkap. Kemudian, penelitian terdahulu dan penelitian saat ini
memiliki perbedaan dan persamaan. Perbedaannya adalah penelitian
sebelumya berfokus mengkayji kitab syarh al-’Arba’ina an-Nawawiyah karya
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Syaikh al-Usaimin dengan kitab Syarh Mukhtar al-Ahadis karya KH. Moch.
Anwar dan Dkk. Sedangkan penelitian saat ini adalah berfokus pada kitab al-
Minhah al-Khairiyyah karya Mahfiiz Tarmasi, dan kitab al-’Arba ‘iin
Haditsan min "arba ‘in Kitaban ‘an ’arba ‘in Shaykhan karya Y asin al-Fadani.
Perbedaan lainnya adalah penelitian sebelumnya bukan mengkaji kitab hadis
di Nusantara. Kemudian, persamaan penelitian tedahulu dan penelitian saat
ini adalah dari penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini memiliki tujuan
penulisan yang sama, yaitu untuk menemukan persamaan dan perbedaan dari
kedua kitab tersebut.

M. Ilham Fakhruddin (2021) “ TRADISI MENULIS HADITS *4ARBAINA di
NUSANTARA: Mengupas Karakteristik Arbain At-Tarmasi dan Lutfi
Fathullah.” Universitar Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Penelitian ini membahas kitab hadis arba’in di Nusantara, yaitu kitab al-
Minhah al-Khairiyyah atau yang biasa disebut ‘arba in At-Tarmasi, dan kitab
arba’in Lutfi Fathullah. Berdasarkan hasil penelitian ini, terungkap bahwa
arba’in At-TarmasT dan arba’in Lutfi Fathullah memiliki banyak perbedaan,
melalui segi penyusunan, metode penulisan serta gaya bahasa dalam
penulisan kitab, yaitu arba’in At-TarmasT menggunakan bahasa Arab saja,
berbeda dengan’Arba’ina Lutfi Fathullah yang menggunakan dua bahasa
dalam kitabnya, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Penelitian terdahulu
dan saat ini tentu memiliki perbedaan dan persamaan. Dalam segi perbedaan,
penelitian terdahulu berfokus pada dua kitab yaitu kita 'Arba ‘ina At-Tarmast
dan arba’in Lutfi Fathullah, sedangkan penelitian saat ini berfokus pada kitab
arba’in At-Tarmast atau kitab a/-Minhah al-Khairiyyah dan kitab al-’Arba ‘iin
Hadithan min Arba’ina Kitaban ‘An Arba’ina Kitaban ‘An Arba’ina Syaihan.
Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu asal pemikiran dari sebuah penelitian yang

merupakan gabungan dari fakta-fakta, pengamatan atau studi kepustakaan. Oleh

sebab itu, kerangka berpikir berisi tentang suatu konsep yang akan dijadikan

sebuah dasar dari penelitian (Syahputri et al., 2023). Kerangka berpikir dimengerti

sebagai sebuah jalan untuk menggerakan jalan pemikiran menurut kerangka yang

logis yang dapat digambarkan melalui konsep yang terpetakan, yang

mengarahkan peneliti untuk menjawab rumusan masalah sehingga menghasilkan

kesimpulan (Darmalaksana & Tim Akademik Fakultas Ushuluddin, 2022). Untuk

menyederhanakan pembuatan deskripsi dalam penyusunan kerangka berpikir

maka dapat mengaplikasikan bagan dalam kerangka berpikir, seperti dibawah ini:
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Kitab al-Minhah al- Kitab al-’Arba ‘un
Khairiyyah Haditsan
I I

\4
Analisis Karakteristik
Kedua Kitab

l

Analisis Persamaan dan
Perbedaan Kedua Kitab

l

Kesimpulan

Kitab al-Minhah al-Khairiyyah merupakan kumpulan hadis-hadis pilihan
yang berasal dari kitab-kitab mahsyur yaitu Kutub al-Sittah, melalui cara
mengambil hadis pertama dan terakhir dari kitab-kitab hadis tersebut. Sebagai
contoh, dalam kitab al-Minhah al-Khairiyyah beliau mengambil hadis pertama
dan terakhir dalam kitab Sahih Bukhari, hadis pertama dan terakhir dalam kitab
Sahth Muslim, dan lain sebagainya (Fauzan, 2019). Sedangkan kitab al-’Arba ‘iin
Haditsan min ’arba ‘in Kitaban ‘an ’arba ‘in Shaykhan adalah kumpulan hadis-
hadis pilihan yang diambil dari 40 kitab dan daari 40 guru atau Syekh yang
berbeda (Adri, 2021). Masing-masing dari kedua kitab hadis tersebut memiliki
jalan penyusunan atau metode yang berbeda yang menjadi ciri khas. Ciri khas atau
karakteristik tersendiri ini dapat dilihat dari sub-babnya, derajat hadis atau kualitas
hadis yang diambilnya, metode penulisannya, serta sistematika yang diterapkan
didalam kedua kitab tersebut. Maka dari itu, penelitian ini akan melakukan
analisis dengan memahami metode serta karakteristik yang dipakai didalam kedua
kitab tersebut. Analisis adalah tahap penelitian yang muncul sesudah semua data
atau informasi terkait untuk merumuskan masalah didapati secara lengkap

(Muhson, 2006). Analisis yang tajam dan tepat dapat membentuk kesimpulan
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yang akurat (Muhson, 2006). Dengan demikian, penelitian ini menggunakan
kajian pustaka, yaitu mencari sumber kepustakaan dengan primer atau sekunder

untuk menghasilkan informasi yang utuh (Darmalaksana, 2020).
Kesimpulan adalah suatu ringkasan dari hasil analisis yang sudah dilakukan

(Muhson, 2006). Dalam proses menyimpulkan, ketepatan dalam menganalisis
dibutuhkan menjadi akurat (Muhson, 2006).
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